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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang bertujuan mengatur kehidupan
manusia untuk kesejahteraan kehidupan manusia itu sendiri lahir dan
batin. Namun berbagai masalah timbul dalam kehidupan manusia yang
senantiasa memerlukan yang efisien dan efektif. Sebut saja misalnya
dalam problem perzinahan, zina merupakan suatu perbuatan yang keji
yang membawa kepada jalan yang buruk. Perzinahan termasuk dalam
kategori seksualitas yang di larang karena keluar dari konsep yang telah di
tetapkan Allah. zina merupakan suatu perbuatan yang di benci Allah
SWT1.
Islam mengharamkan perbuatan zina serta menutup semua jalan
atau pintu-pintu yang mengarah dan membawa kepadanya, Allah
mengingatkan manusia melalui firman-Nya dalam surat Al-isra’ ayat 32 2 :



Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.
1 Muhayar Fanani, Metode Study Islam Aplikasi Sosiologis Pengetahuan Sebagai
Cara Pandang (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 1-2.
2 QS. Al-Isra’ Ayat : 32
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2Zina adalah segala persetubuhan yang dilakukan oleh orang yang
bukan suami istri atau hubungan antara laki-laki dan perempuan di luar
perkawinan.
Al-Qur’an mengkategorikan perbuatan zina sebagai perbuatan
yang tercela yang di istilahkan dengan Fahsya, dan Sa’a sabil. Kata
tersebut didalam al-Qur,an tidak saja ditujukan kepada perbuatan zina, tapi
juga kepada perbuatan tercela lainnya. Di dalam al-Qur,an Fahsya,
disebutkan sebanyak 13 kali sedangkan kata sa’a sabil disebutkan
sebanyak 29 kali. Kata fahsya, di dalam al-Qur,an selalu diikuiti dengan
kata munkar, namun ada pula yang diikuti dengan kata sa’a sabil.
Tentunya dalam hal ini memiliki makna dan pengertian yang berbeda
antara satu sama lain artinya kaitan satu kata dengan kata yang lain akan
mengandung makna yang berbeda . Begitu pulalah kata fahsya maknanya
tentu akan berbeda jika diikuti dengan kata yang berbeda. Kata fahsya
yang di ikuti dengan kata munkar tentunya akan berbeda pula dengan kata
fahsya yang diikuti denga kata sa’a sabil, sebab kalam mempunyai peran
penting, dalam memahami suatu maksud dan tujuan pembicaraan.
Situasi dan kondisi serta ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang mufasir akan mempengaruhi pemikiran seorang mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kata fahsya dan munkar atau kata
fahsya dan sa’a sabil yang ada dalam Al-Qur’an mungkin saja akan
dimaknai dengan ma’na yang berbeda  oleh seorang mufassir yang
memiliki disiplin ilmu yang berbeda.
3Dalam penelitian ini diambil dua kitab tafsir yang berbahasa
Indonesia dengan perbedaan masa hidup. kedua penulis yang cukup jauh
yaitu, Buya Hamka dan Quraish Shihab. Kedua kitab Tafsir ini akan di
jadikan sebagai acuan penelitiannya dalam membahas Tafsir Fahisya dan
sa’a sabila.
Dengan demikian penulis akan membahas sebuah penelitian
dengan judul Pemikiran  Buya Hamka dan Quraish Shihab tentang
Kata Fahisyah dan Sa’a sabila.
B. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa faktor yang memotivasi penulis untuk melakukan
penelitian ini, diantaranya adalah :
1. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran kata fahisya dan
sa’a sabila dalam tafsir Hamka dan Quraish shihab, karena
kata tersebut sering di dengar dalam keseharian masyarakat.
2. Pembahasan ini sejalan dengan bidang keilmuan penulis dalam
jurusan Tafsir Hadis.
3. Sepanjang pengetahuan penulis banyaknya masyarakat yang
masih belum mengetahui apa dampak dan resiko dalam ilmu
kesehatan yang di timbulkan oleh praktek zina tersebut.
C. Penegasan Istilah
1. Pemikiran
Pemikiran adalah cara atau hal memikirkan sesuatu, pemikiran
merupakan orang yang kuat berfikir, pemikiran merupakan suatu
4peroses membina ilmu dan kepahaman yang melibatkan Aktifitas
dalam proses penyelesaian masalah yang mana merupakan otak yang
paling mendasar. Proses pemikiran berlaku dimana otak kanan
manusia berfikir secara kritis, sebagai rumusan pemikiran ialah satu
usaha otak manusia untuk mencari maklumat dan mencapai keputusan
yang wajar3.
2. Hamka
Hamka dilahirkan disebuah desa yang bernama tanah sirah yang
terdapat dinegeri Sungai Batang di tepi Danau Maninjau, pada tanggal
13 Muharram 1362 H4. bertepatan dengan tanggal 16 februari 1908 M.
Hamka dibesarkan dalam keluarga alim, ayahnya bernama Syeikh
Abdul KarimAmrullah. Karya-karya Hamka Haji Abdul Malik Karin
Amrullah Termasuk penulis yang sangat produktif. Ia telah berhasil
menganalisa dalam berbagai dimensi ilmu pengetahuan, seperti
Sejarah, filasfat, Tasawuf,Politik, Akhlak dan Tafsir5.
3. Qurais Shihab
Nama lengkap Adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir
tanggal 16 Februari 1944 di Rappang. Sulawesi Selatan. Ia berasal dari
keluarga keturunan Arab yang terpelajar ayahnya, Prof. Abdurrahman
3 Mahmud Ahmad, Pemikiran Burhanurddin Al-Helmi Tentang Politik Melayu Dan
Islam (pekan baru : 2011), 4.
4 Yunan Yunus, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji
Mas,1990), 33.
5 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka ( Jakarta: Pustaka Panji Mas,
1983), 1
5Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir.
Abdurrahman Shihab di pandang sebagai salah seorang ulama, dan
politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan Masyarakat
Sulawesi Selatan6. Karya-karyanya. Quraish Shihab sangat aktif
sebagai penulis. Beberapa buku yang sudah ia hasilkan antara lain:
Tafsir Al-Manar, keistimewaan dan kelemahannya, Membumikan Al-
Qur’an, Wawasan al-Qur’an: tafsir Tematik atas Peelbagai persoalan
Umat, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan? Mungkinkah? Kajian
atas Konsep Ajaran dan pemikiran, Tafsir AL-Misbah, Tafsir Al-
Qur’an lengkap 30 juz, Jilbab: Pakaian Wanita Muslimah, Pandangan
Ulama Masa Lalu dan Cendikiawan Kontemporer, Perempuan: dari
Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut’ah Sampai Nikah Sunnah, dari
Bias lama sampai Bias Baru.
4. Fahisya
Fahisya berasal dari kata شحف - شحفی- شحاف yang berarti : keji
kata fahisya disebut 13 kali  dalam Al-Qur’an beberapa diantaranya
adalah Ali-Imran ayat 135, An-Nisa’ayat 157.
5. Sa’a sabila
Sa’a sabila merupakan gabungan dari sa’a dan sabila. Sa’a
berarti : buruk dan sabila adalah berarti : jalan sedangkan sa’a sabila
sudah menjadi satu istilah yang berarti :jalan yang buruk8.
6 Quraish Shihab, Membumikan  Al-QUr’an, Mizan ( Bandung : 1992), 6.
7 Ahmad Warson Munawir, kamus Al- munawir arab-indonesia terlengkap (Surabaya
: Pustaka Progressif, 1997), 1036.
8 Ibid, 600.
66. Analisis
Analisis adalah penyelidikan atau peristiwa, atau karangan
untuk mengetahui yang sebenarnya, serta hubungan antara bagian
untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat.
7. Komparatif
Komparatif atau perbandingan adalah : membandingkan teks (
Nash), ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan dan kemiripan
redaksi dalam dua kasus yang sama, membandingkan Ayat Al-Qur’an
dengan hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan, dan
membandingkan berbagai pendapat ulama Tafsir dalam menafsirkan
Al-Qur’an9.
8. Ilmu Kesehatan
Ilmu kesehatan adalah pemahaman manusia dari berbagai segi
untuk meningkatkan pemahaman manusia dalam beberapa segi
keadaan sejahteraan badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan
setiap orang hidup produktif10.
D. Batasan Dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Sebagai mana yang telah penulis  jelaskan di atas, untuk
mendapatkan informasi mengenai bagaimana pemikiran Buya Hamka dan
Quraish Shihab, tentang Fahisha dan Sa’a Sabila, maka penelusuran
9 Nashiruddin Baidan, metodologi penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta : pelajar oFFset,
1998), 65.
10 Yanti, buku ajar kesehatan reproduksi (Yogyakarta : Pustaka Rihama), 4.
7dalam kitab mu’jam mufaras11 li al-fadz Al-Qur’an Al-karim, ungkapan
Fahisha dan Sa’a sabila tersebar di beberapa surah, adapun kata Fahisha
dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 13 kali yaitu dalam: (QS. Al-
Imran:135), (QS.An-Nisa’:15), (QS. An-Nisa’:19), (QS. An-Nisa’:22),
(QS. An-Nisa’:25), (QS. Al-I’rab :28), (QS. Al-I’rab :80), (QS. Al-
Isra’:32), (QS. An-Nur:19),  (QS. An-Namal:54), (QS. Al-Ankabut:280),
(QS. AL-Ahzab:30), (QS. At-Thalak:1).
Sedangkan Sa’a sabila di sebut 29 kali dalam:  (QS. Al-Imran:97),
(QS. An-Nisa’:15), (QS. An-Nisa’:22), (QS. An-Nisa’:24), (QS. An-
Nisa’:51), (QS.An-Nisa’:88), (QS. An-Nisa’:90), (QS. An-Nisa’: 98), (QS.
An-Nisa’:137), (QS. AN-Nisa’:141), (QS. An-Nisa’:143), (QS. An-
Nisa’:150), (QS. Al-I’rab:146), (QS. Al-I’rab:146), (QS. Al-I’rab:148),
(QS. Al-Isra’:32), (QS. AL-isra’:42), (QS. AL-Isra’:48), (QS. Al-Isra’:72),
(QS. Al-Isra’:84), (QS. Al-Isra’:110), (QS. Al-Furqon: 9), (QS. Al-
Furqon:27), (QS. Al-Furqon:34), (QS. AL-Furqon: 42), (QS.Al-
Furqon:44), (QS. Al-Furqon:57), (QS. Muzamil:19), (QS. Al-Insan:29).
untuk dapat membahas pembahasan yang terarah dan tidak meluas penulis
membatasi permasalahan yang akan dikaji terhadap kata Fahisha dan kata
sa’a sabil dalam 7 ayat yaitu: (QS. Al-Imran:135), (QS.An-Nisa’:15),
(QS. An-Nisa’:19), (QS. Al-Isra’:32), (QS. An-Nisa’:22), (QS. An-
Nisa’:25), (QS. An-Namal:54), (QS. At-Thalak:1). Dalam 7 ayat tersebut
berkaitan dengan keburukan perzinahan dan dampak penyakit biologis.
11 Muhammad  Fu’ad  Abd Al baqi, mu’jam mufaras li Al-fazil Qur’anul Karim , 624-
421.
82. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dapatlah
terfokus dalam satu pokok yaitu :
1. Bagaimana fahisyah dan sa’a sabila dalam pandangan Buya Hamka
dan Quraish Shihab?
2. Bagaimana fahisya dan sa’a sabil dalam tinjauan ilmu kesehatan.
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan di samping untuk memenuhi syarat
dalam memperoleh gelar Sarjana Ushuluddin pada Fakultas
Ushuluddin  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, juga
untuk mengembangkan keilmuan yang lebih komprehensif mengenai
pemikiran Buya Hamka dan Quraish Shihab tentang kata Fahisya dan
sa’a sabila, analisis komparatif dan tinjauan ilmu kesehatan. Penelitian
ini kemudian akan menghasilkan sebuah kesimpulan setelah mengkaji
ayat-ayat yang terkait. Diharapkan kesimpulan yang dihasilkan dapat
diimplimentasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi laki-
laki dan perempuan untuk pencegahan melakukan prilaku
menyimpang atau sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
pengetahuan tentang. “Pemikiran Buya Hamka dan Quraish
9Shihab tentang fahisyah dan sa’a sabila, analisis komparatif
dan tinjauan ilmu kesehatan “.
b. Diharapkan berguna bagi umat Islam dalam memahami bagaimana
seks yang dianjurkan Al-qur’an dan ilmu kesehatan.
c. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam bidang tafsir.
d. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap mudah-mudahan
dapat dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji
masalah tersebut lebih lanjut.
e. Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam bidang tafsir.
F. Tinjauan Pustaka
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan
bahwa penelitian ini mengkaji tentang “ pemikiran Buya Hamka dan
Quraish shihab tentang fahisyah dan sa’a sabila, analisis komparatif
dan tinjauan ilmu kesehatan “. Sepanjang pengetahuan penulis, belum
ada yang membahas topik ini, Walaupun demikian, penulis telah
menemukan beberapa tulisan yang membahas topik ini dari sisi yang lain.
1. Del Fajriati dengan judul skripsinya Life Style Barat terhadap akhlak
remaja muslim di desa Sungai Pinang  kecamatan Hulu Kuantan,
kabupaten kuantan singingi. Dalam skripsinya Del Fajriati berusaha
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untuk menjelaskan apa saja gaya hidup dan kebiasaan, serta
pemahaman barat.12
2. Dalam Ensiklopendia menjelaskan bagaimana dampak penyakit
menular seksual dan larangan berzina.
3. Dalam penelitian Kurniawan yang berjudul : Faktor-Faktor yang
berpengaruh terhadap praktek kesehatan reproduksi remaja di SMA
negeri I Purbalingga. menyimpulkan bahwa pengetahuan , peran orang
tua dan akses informasi berpengaruh terhadap praktek kesehatan
reproduksi remaja. Adapun variabel bebas yang berpengaruh adalah
akses informasi. Hal ini menunjukan bahwa perlunya diberikan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja sedini
mungkin agar remaja tidak terjerumus pada prilaku seksual pranikah
yang mengakibatkan kehamilan yang tidak dikehendaki13.
4. Dalam buku Kusmiran berjudul : kesehatan reproduksi remaja dan
wanita menjelaskan tentang perubahan dan perkembangan perilaku
seksual yang terjadi pada masa remaja yang di pengaruhi oleh
berpungsinya hormon-hormon seksual, yang berpengaruh terhadap
dorongan seksual manusia14.
12 Del fajriati, .Life Style barat terhadap akhlak remaja muslim di desa sungai pinang
kecamatan hulu kuantan ( kabupaten kuantan singing : 2013), 3.
13 Kurniawan, faktor-faktor yang mempengaruh terhadap praktek kesehatan reproduksi
remaja di SMA negeri 1 Purbalingga Skripsi Magister promosi kesehatan program pascasarjana
Universitas di ponerogo ( Semarang :2008).
14Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita (Jakarta : Salemba medika,
2011).
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G. Metodologi Penelitian
Studi ini merupakan penelitian yang bersifat library research yaitu
mengadakan penyelidikan dari berbagai literatur yang erat hubungannya
dengan permasalahan yang akan diteliti, untuk itu perlu diperhatikan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Sumber Data
Untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi, khususnya
yang berkaitan dengan ini, penulis melakukan studi kepustakaan, atau
yang lebih dikenal dengan library research yaitu penelitian yang
dilakukan dengan memanfaatkan berbagai literature dari Al-Qur’an
dan kitab tafsir.
Sumber utama (primer) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Al-Qur’an dan  kitab tafsir, penulis juga menggunakan data
sekunder yaitu : literature-literature dan sumber bacaan lainnya yang
berkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam
penelitian kepustakaan ini adalah dengan cara mengumpulkan dan
memahami Al-Qur’an yang bersangkutan dengan kata Fahisya dan
sa’a sabila. Di samping itu, penulis menelaah  beberapa literatur yang
terkumpul kemudian mengutip bagian – bagian yang berhubungan
dengan penelitian ini.
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3. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini selanjutnya akan
dianalisa dengan mengunakan metode maudhu’I (tematik) yaitu
mengumpulkan ayat-ayat yang menyangkut dengan topik diteliti,
kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan tentang “pemikiran Buya
Hamka dan Qurais Shihab tentang fahisyah dan sa’a sabila (analisis
komparatif dan tinjauan ilmu kesehatan)”.
H. Sistematika Penulis
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab
memiliki beberapa sub bab yang merupakan rangkaian satu kesatuan dan
saling mendukung satu sama lainnya. Adapun bab dan sub bab  yang akan
dibahas  dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut. :
BAB I :Merupakan pendahuluan yang memiliki delapan sub bab, yaitu
latar   belakang masalah, alasan pemilihan judul, penegasan istilah
perumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II : Tinjauan umum tentang zina dan problematikanya
BAB III : Tafsir tentang fahisyah dan sa’a sabila dalam pemikiran
Buya Hamka dan Quraish Shihab
BAB IV : Analisis komparatif tentang fahisyah dan sa’a sabila
BAB V : Merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
